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Abstract 

This study aims to examine the effect of the use of green products, service quality on purchase decisions. This study uses a 
quantitative approach with 238 respondents. Respondents in this study were consumers who had purchased Fore Coffee 
products, using an instrument in the form of a questionnaire containing 26 statements. Testing this research instrument uses 
validity and reliability tests. Analyzing data using correlation analysis, to test the hypothesis is done using multiple linear regression 
analysis. The results of this study will state that there is a positive and significant relationship between green product, service 
quality, and purchase decision. 
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1. Pendahuluan 

Masalah lingkungan menjadi perhatian yang banyak menerima dampak buruk, sebagaimana dapat diketahui akibat efek 
pemanasan global atau Global warming. Pemanasan global yang begitu besar merupakan peristiwa yang mengubah suhu dari 
permukaan bumi akibat meningkatnya jumlah emisi pencemaran udara yang dilakukan manusia, seperti karbondioksida di 
atmosfer sehingga mengakibatkan penipisan lapisan ozon bumi dan dapat berakibat negatif terhadap setiap makhluk hidup di 
muka bumi (Harismayanti et al., 2022).  

Pemanasan global yang semakin serius menyebabkan cuaca ekstrim dan radiasi matahari yang semakin mudah masuk 
melewatin lapisan ozon yang melindungi bumi, hal ini terus meningkat akibat dari kebiasaan manusia yang cenderung merusak 
alam seperti penggunaan kemasan plastik, sedotan plastik, dan limbah yang memerlukan waktu yang lama untuk proses 
peleburan sehingga mengakibatkan perubahan iklim yang begitu cepat tanpa memikirkan lingkungan sekitar (Yulianingrum et al., 
2020).  

Banyaknya masalah yang terjadi akibat global warming, terdapat beberapa perusahaan yang tertarik ikut serta untuk terlibat 
dalam menerapkan dan mengembangkan usaha melalui produk ramah lingkungan sebagai bentuk tindakan untuk mengurangi 
global warming yang semakin meningkat (Sarvina et al., 2020). Tindakan tersebut menjadi bentuk untuk memberikan kesadaran 
terhadap pentingnya menjaga lingkungan yang dapat mengakibatkan perubahan iklim.  

Hutauruk (2019) menyatakan setiap tindakan penting yang dapat dilakukan dalam menghadapi masalah tersebut yaitu dengan 
menggunakan gelas plastik daur ulang dan mengurangi penggunaan gelas plastik sekali pakai, karena gelas plastik menjadi 
penyumbang limbah terbesar. Beberapa coffee shop menerapkan dan menghadirkan gelas plastik yang dapat digunakan 
berulang kali, tindakan ini untuk mengakomodir dari penggunaan gelas plastik yang memberi dampak buruk kepada lingkungan. 

Fenomena tersebut mulai memutar pandangan konsumen dan bersifat lebih selektif dalam memilih dan mengambil keputusan 
terhadap produk-produk yang bersifat ramah lingkungan seperti kopi di Fore Coffee. Fore Coffee menggunakan green product 
pada pengemasan minuman dengan mengakomodasi aktivitas konsumen yang sering membawa minuman atau dikirim ke rumah, 
Fore Coffee melakukan penyajian high quality coffee dengan mengeluarkan produk gelas plastik yang dapat digunakan sebanyak 
5 kali pemakaian dan dapat didaur ulang kembali. Gelas plastik Fore Coffee mempunyai ketahanan terhadap minuman panas, 
bahan kimia, ringan, dan aman terhadap suhu tinggi.Menurut Robin Boe yang merupakan salah satu Co Founder dan CEO Fore 
Coffee, gelas plastik Fore Coffee menjadi salah satu bentuk tindakan untuk mengurangi sampah plastik kemasan dan 
penggunaan sedotan plastik dengan memberikan desain gelas yang dapat diminum langsung, gelas Fore Coffee telah teruji 
memiliki perlindungan lingkungan umum dari Jepang, Korea Selatan, dan Taiwan. Gelas yang Fore Coffee juga telah lulus uji dan 
memiliki sertifikasi dari Hongcai Testing Technology Co., LTD di Shenzhen, Tiongkok pada Januari tahun 2018. 

Fore Coffee memiliki keunggulan bersaing dengan memberikan gagasan inovatif dalam berkontribusi untuk pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Putra et al., (2021) menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan harus memastikan penggunaan konsep 
ramah lingkungan yang memiliki kualitas produk dan service quality dalam meningkatkan kontribusi untuk menjaga lingkungan 
melalui penggunaan produk organik yang high quality coffee dengan tema eco-friendly, sehingga dapat menarik perhatian dari 
para konsumen. 

Menurut Elisa Sujeta (2019) dalam (Putri, 2019) sebagai pendiri dan wakil CEO Fore Coffee yang menggunakan 100% biji kopi 
arabika pilihan dengan kualitas terbaik dan terbesar di Indonesia, dengan menggunakan biji kopi arabika yang merupakan bentuk 
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dari kerjasama secara langsung dengan petani lokal dengan prinsip direct and fair trade. Fore Coffee tidak memberitahu akan 
asal origin dari biji kopi mereka dan lebih memilih untuk mempromosikan kopi arabika Indonesia secara keseluruhan. 

Banyak petani lokal memproduksi biji kopi yang dipandang lebih superior. Biji kopi arabika menjadi kopi yang diminati dan diambil 
langsung dari para pemasok kopi di perkebunan, dengan begitu coffee shop tetap mendapatkan biji kopi yang berkualitas dan 
tetap terpantau sehingga tidak mengurangi kualitas dari kopi yang ada. Sehingga keputusan konsumen terhadap produk dapat 
dipastikan dari informasi mengenai produk, biji kopi yang digunakan berkualitas terbaik dan terjamin untuk dikonsumsi (Maramis 
et al., 2018). 

Penikmat kopi termasuk cukup pesat meningkat setiap tahunnya di Indonesia, dapat dilihat dari banyaknya konsumen yang 
menghabiskan waktu mereka di coffee shop. Kopi menjadi salah satu minuman yang sering dikonsumsi setiap harinya (Kadir et 
al., 2020). Sebagai makhluk sosial, untuk memutuskan membeli suatu produk akan dipengaruhi oleh orang-orang di sekeliling 
mereka dengan mendapatkan informasi mengenai coffee shop tersebut. Coffee shop  menjadi tempat nyaman untuk 
menghilangkan rasa bosan dan menjadi bentuk tindakan dalam menikmati setiap sajian kopi. 

Zaman modern saat ini banyak yang ingin mempunyai gaya hidup sendiri untuk menikmati kopi. Gaya hidup yang lebih modern 
atau ingin mengikuti perkembangan zaman memberikan perubahan besar dalam budaya minum kopi dahulu dan sekarang 
(Isyana dan Sujana, 2020). Pola gaya hidup yang dimiliki remaja saat ini sudah mengalami perubahan, di mana mereka lebih 
sering menghabiskan waktu senggang dengan hangout di cafe atau di restoran untuk sekedar berkumpul bersama dengan teman-
teman, melepas penat, menghibur diri, atau mengerjakan tugas sembari dengan minum kopi (Astuti et al., 2019). 

Berdasarkan gambar 1.1 di bawah, Indonesia berada di urutan ke lima terbanyak konsumsi kopi, jumlah konsumsi kopi hingga 
mencapai 5 juta kantong dengan ukuran 60 kilogram pada periode 2020/2021. Berdasarkan data International Coffee 
Organization (ICO) tahun 2012 pada Rizaty (2022), Indonesia mengalami kenaikan penghasilan  kopi terbesar di dunia sebanyak 
1,7% pada tahun 2017-2021 dengan jumlah produksi kopi sebanyak 639.305 ton. Berdasarkan data Chairman Specialty Coffee 
Association of  Indonesia (SCAI) tahun 2019 pada Hendi (2019), Syafrudin menyatakan kontribusi coffee shop dalam negeri 
berkembang sehingga diperkirakan mencapai 25%-30% dan telah diprediksi akan terus meningkat, hal tersebut mendorong 
pertumbuhan industri coffee shop sehingga diprediksi mencapai 15%-20%. Sedangkan pada tahun 2012 Moelyono Soesilo 
selaku Ketua Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) menyatakan bahwa kontribusi coffee shop mencapai 360.000 hingga 
380.000 ton (Zuriyah, 2019). 

 

Gambar 1 Data Negara Konsumsi Kopi Tertinggi 

         (Sumber: International Coffee Organization (ICO)) 

Kegiatan produksi menjadi bentuk tindakan dalam mendapatkan suatu hasil melalui teknik pengelolaan (Mawardi et al., 2020). 
Kafein memberikan manfaat untuk mengurangi efisiensi tidur, menambah stimulasi energi untuk sesaat, dan sebagai antioksidan 
(Ginting et al., 2022) Kebiasaan minum kopi memberikan dampak yang tidak baik untuk kesehatan akibat dari kandungan kafein 
pada kopi (Riyanti et al., 2020). Kafein dapat memperburuk kualitas tidur sehingga dapat memberikan dampak risiko sampai 
mengalami kematian, durasi tidur yang tidak cukup sehingga dapat mengganggu sistem imun dan sistem saraf pada tubuh. 
Berlebihnya tingkat kafein pada tubuh dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas tubuh sehingga menyebabkan terganggunya 
konsentrasi (Yasinta al., 2021). 

Kandungan kafein pada kopi memberikan efek stimulan pada sistem saraf pusat metabolik sehingga memberikan gangguan tidur 
yang signifikan, merangsang kinerja otak dan kanker (Riyanti et al., 2020). Konsumsi kopi berlebihan menjadi salah satu dampak 
kafein yang mengakibatkan sakit kepala, asam lambung, serangan jantung, stroke, tremor, gelisah, perasaan cemas, ingatan 
berkurang, insomnia, gangguan lambung dan sampai dapat menyebabkan kemandulan (Ranti et al., 2022). Banyak konsumen 
yang belum sadar terhadap dampak buruk yang ditimbulkan kopi akibat rendahnya pengetahuan akan kesehatan dalam 
mengkonsumsi kopi dan menjadikan kopi sebagai penghilang rasa kantuk dan membuat badan terasa segar kembali. 
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Kandungan tinggi yang terdapat pada kopi memiliki kadar kafein dan asam organik yang berbeda berdasarkan letak geografis 
dari tanaman kopi. Indonesia menjadi salah satu negara yang meningkatkan budidaya pengembangan kopi, yang dimana 
terdapat kopi arabika dan kopi robusta (Riyanti et al., 2020). Kopi memiliki cita rasa sendiri pada setiap jenisnya, pada kopi arabika 
terdapat cita rasa asam yang rendah. Sedangkan pada kopi robusta terdapat cita rasa  yang lebih pahit dan asam yang tinggi. 
Berdasarkan pendapat Hastuti (2018) biji kopi arabika memiliki kadar kafein sekitar 1,2% dan pada biji kopi robusta sekitar 2,2%. 
Pada saat setiap kopi di seduhan kopi arabika mengandung kafein 0,9% – 1,6% dengan kadar lebih rendah dibandingkan kopi 
robusta yang mengandung kafein 1,4% – 2,9%. SNI 01-7152-2006 menyatakan kadar kafein pada setiap seduhan mempunyai 
batas maksimum yaitu sebesar 50mg per setiap sajian dan 150mg per setiap harinya. 

Balqis et al., (2022) menyatakan bahwa adanya dampak negatif yang ditimbulkan kafein pada kopi mendorong para pelaku 
industri coffee shop untuk menawarkan green product yaitu produk kopi rendah kafein yang lebih berkualitas dan baik untuk 
kesehatan sehingga dapat mengontrol stimulasi sistem saraf, memperlama konsentrasi dan memperbaiki mood.  

Komoditas perkebunan di Indonesia dalam proses pengolahan buah kopi menjadi biji kopi kemudian di sangrai untuk 
menghasilkan biji kopi yang siap dikonsumsi masih banyak menggunakan pembudidayaan secara konvensional atau 
menggunakan proses produksi kimia dan pestisida. Berdasarkan menurut Lizawati et al., (2019) kurangnya pemupukan dengan 
penerapan perkebunan secara Good Agricultural Practices / GAP dan berkelanjutan (sustainable coffee production) 
mengakibatkan penurunan dari kualitas tanaman kopi. 

Pestisida dapat membantu mengatasi masalah hama pada tumbuhan kopi, penggunaan kimia dan pestisida berlebihan terhadap 
tanaman dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan dan pencemaran lingkungan sekitar (Singkoh, 2019). Tindakan 
penggunaan pestisida dapat menyebabkan terganggunya ekosistem alam dan akan memberikan kerugian besar bagi petani di 
masa mendatang. Pangsa pasar kopi di tingkat Internasional telah mendorong perubahan untuk tidak menggunakan pestisida 
dalam mengembangkan perkebunan kopi dengan memproduksi kopi secara organik dan ramah lingkungan atau speciality coffee. 

Sistem pertanian secara organik masih belum merata dilakukan akibat anggapan kegiatan budidaya secara organik lebih sulit 
untuk dilakukan tanpa memperhatikan dari sisi bahaya menggunakan bahan kimia dalam produksi pertanian. Mayrowani (2012) 
menyatakan bahwa pemahaman terhadap bahaya yang dapat dihasilkan oleh bahan pestisida pada tumbuhan akan 
menyebabkan kerusakan tanaman berkelanjutan dan menghasilkan produk yang kurang berkualitas untuk dikonsumsi konsumen. 

Nilai strategi kopi terhadap perekonomian Indonesia sangat tinggi dengan faktor banyaknya jumlah petani dalam usaha kopi di 
Indonesia. Dengan kesadaran konsumen terhadap daya minat akan produk organik mengalami peningkatan yang drastis dengan 
standar keamanan pangan, lingkungan, budidaya kopi yang bermutu dan aman terhadap kesehatan tubuh. Sejalan dengan 
perkembangan trend gaya hidup sehat khususnya di kota-kota besar yang mulai memahami dampak negatif penggunaan pupuk 
kimia atau anorganik terhadap produk pertanian (Djufry et al., 2021). Kualitas produk menjadi faktor penting untuk mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam membeli kopi yang green product atau organik dibandingkan kopi yang melalui proses produksi 
kimia. Keputusan konsumen tergantung dari perilaku untuk hidup sehat, minat akan cita rasa kopi, dan opini terhadap kopi yang 
aman untuk tubuh. 

Meningkatnya jumlah pesaing produk mendorong para pelaku industri coffee shop meningkatkan kualitas penyediaan berbagai 
minuman berbahan dasar kopi dengan memberikan penyajian kopi, rasa, merek, kemasan produk dan layanan yang berkualitas 
(Alfatiha dan Sukoco, 2021). Coffee shop mempunyai kemampuan dalam memahami setiap perbedaan selera konsumen dan 
harapan konsumen terhadap produk (Setyani et al., 2020). Kopi arabika merupakan bahan utama untuk menghasilkan kopi yang 
sesuai dengan selera para penikmat kopi yang menyukai cita rasa kopi rendah kafein namun tetap memberikan kualitas kopi 
terbaik bagi konsumen. 

Seiring dengan meningkatkan angka penikmat kopi, banyak retail Coffee shop yang berkembang dan menjadi persaingan bisnis 
yang sangat diminati secara kompetitif (Tashim dan Slamet, 2019). Banyak pesaing yang muncul dengan menarik konsumen 
untuk menikmati produk dan layanan yang berkualitas, kinerja tinggi, dan inovatif. Karakteristik kualitas layanan barista dan 
produk menjadi kekuatan penting pada pemasaran, dengan melakukan pendekatan pemahaman perilaku konsumen dan 
segmentasi pada kemampuan untuk memenuhi purchase decision secara profesional dan keterampilan yang handal, 
kepercayaan, sikap, perilaku, aksesibilitas, fleksibilitas, reputasi dan kredibilitas (Ranitaswari et al., 2018).  

Variabel green product memiliki keterikatan untuk menjaga kelestarian lingkungan dengan menggunakan produk yang tidak 
merusak lingkungan. Semua makhluk hidup mempunyai peranan penting untuk dapat bertanggung jawab untuk pengambilan 
peran dalam menjaga dan melindungi kelestarian lingkungan Okadiani et al., (2019). Pembelian produk ramah lingkungan 
memberikan kesadaran bagi konsumen untuk menggunakan green product yang tidak berbahaya bagi lingkungan dengan bentuk 
dukungan pengurangan akan dampak buruk pada kehidupan manusia di masa mendatang.  

Menurut (Hanifah et al., 2019), Green product dinyatakan sebagai bentuk pengembangan produk industri dengan menggunakan 
teknologi yang bersifat ramah lingkungan. Salah satu penerapan green product yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan 
kemasan ramah lingkungan atau green pack. Menurut Hidayah (2022), green product merupakan tindakan untuk mengurangi 
dampak terhadap lingkungan dari hasil pembuatan distribusi dan konsumsi. Konsumen harus memperhatikan setiap isu dalam 
upaya dalam meningkatkan pengembangan penghijauan untuk lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Kemampuan dari barista juga sangat mempengaruhi rasa cita kopi yang diseduh dengan keterampilan khusus membuat latte art 
dalam penyajian menu sebagai daya tarik konsumen untuk datang dan mengunjungi coffee shop kembali. Purchase decision 
merupakan bentuk tanggapan konsumen terhadap produk dan layanan yang diterima selama menikmati produk dan layanan 
yang diberikan Fore Coffee, sehingga konsumen dapat nyaman untuk menikmati secangkir kopi di Fore Coffee. Berdasarkan 
pendapat dari Zuriel et al., (2022) bahwa pelanggan mempersepsikan bahwa service quality dapat dilakukan dalam berbagai cara 
tergantung pada setiap strategi yang dipilih perusahaan untuk menawarkan dan mempromosikan layanannya kepada konsumen. 
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Barista harus dapat memberikan service quality terbaik dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap produk 
untuk memenuhi harapan konsumen. Menurut (Zuriel et al., 2022) jasa adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan dari 
pelayanan yang diberikan kepada konsumen untuk mendapatkan sesuatu berdasarkan dengan kebutuhan dan keinginan dari 
konsumen terhadap suatu produk. pengambilan keputusan menurut (Firdiansyah, 2021) bahwa purchase decision adalah 
pengambilan pendapat dan keputusan konsumen untuk mendapatkan suatu produk berdasarkan dengan kebutuhan dan 
pandangan konsumen terhadap produk tersebut sebelum melakukan pembelian. 

Alasan peneliti tertarik terhadap penelitian dan pengajuan model dan variabel ini karena Fore Coffee merupakan industri yang 
menggunakan konsep memberikan kehidupan, dengan menyatakan bahwa Fore Coffee mengembangkan produk bersifat 
sustainable. Penulis tertarik untuk menggali lebih dalam dari variabel green product yang dikembangkan oleh industri Fore Coffee 
yang terbagi dalam penggunaan kopi berkualitas organik, penggunaan kemasan yang aman untuk kesehatan dan keunggulan 
service quality yang diberikan terhadap keputusan dan kepuasan konsumen pada produk.  

Memberikan gambaran baru terhadap perspektif mengenai pengaruh dari green product dari biji kopi organik yang digunakan, 
kemasan yang aman, dan service quality dalam mencapai keputusan dan kepuasan konsumen atau purchase decision untuk 
mengkonsumsi produk. Dengan begitu tujuan pada penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh green product dan service 
quality  terhadap purchase decision Fore Coffee di Jakarta Pusat. 

 

2. Literatur Review 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen 

Manajemen merupakan sebuah proses koordinasi terhadap setiap sumber daya dalam mencapai tujuan organisasi atau 
perusahaan (Ardiansyah, 2016). Berdasarkan pendapat Wahid et al., (2018) manajemen merupakan pencapaian dari tujuan 
perusahaan atau suatu untuk dapat berkembang secara lebih efektif dan efisien dengan menggerakkan suatu perencanaan, 
arahan dan pengawasan seluruh sumber daya dalam organisasi. Menurut (Hanafi, 2015) bahwa manajemen merupakan suatu 
kemampuan dan keterampilan dalam melakukan suatu kegiatan kerjasama dengan pihak lain untuk berusaha dapat 
mengembangkan usaha dari organisasi tersebut. Satu atau lebih manajer secara individu akan bekerja sama untuk 
mengkoordinasi sumber daya untuk menangani informasi material dan orang dalam organisasi (Rusmiati, 2017). 

Sedangkan berdasarkan pendapat dari Sahputra (2020) manajemen merupakan upaya dalam mencapai tujuan dengan 
melakukan perencanaan untuk meningkatkan kompleksitas organisasi. Menurut Priangani (2018) manajemen menjadi bentuk 
tindakan dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan secara bersama dengan usaha lainnya. Manajemen adalah salah 
sqatu kegiatan pokok dari organisasi dalam mempertahankan kelangsungan dari organisasi sehingga dapat berkembang 
(Sasongko, 2021). Berdasarkan pendapat dari Tanjung et al., (2022) bahwa menajemen menjadi bentuk dari suatu proses 
pengorganisasian, pengelolaan, dan pengaturan dalam mencapai tujuan untuk berkembang secara struktural dan 
prosedural.(Sahputra, 2020)(Sahputra, 2020) 

Fungsi Manajemen 

Manajemen berdasarkan pendapat Pratama (2020)(Nurlia, 2019b)(Nurlia, 2019b) mempunyai fungsi untuk mencapai suatu 
proses kegiatan dalam meraih tujuan yang disingkat sebagai POAC, yaitu: 

1) Planning (Perencanaan) 

2) Organizing (Pengorganisasian) 

3) Actuating (Pelaksanaan) 

4) Controlling(Pengendalian) 

2. Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran merupakan kegiatan untuk mengatur setiap proses, fungsi dan aktivitas manajemen dalam pemasaran 
yang dilakukan perusahaan Putra (2014). Sedangkan berdasarkan pendapat (Makatumpias et al., 2018) manajemen pemasaran 
menjadi bentuk suatu tindakan dalam mengembangkan suatu perencanaan, menerapkan, analisis, mengolah dan mengendalikan 
setiap kegiatan yang dilakukan dalam membangun kinerja pemasaran sehingga dapat mencapai tujuan bersama. 

Mettasatya (2018) menyatakan bahwa dalam manajemen pemasaran untuk memahami setiap strategi dapat dilakukan dengan 
mempelajari cara dalam mencapai target pasar, mengembangkan, dan mempertahankan keunggulan yang dimiliki. Manajemen 
pemasaran menjadi bagian dari setiap aktivitas bisnis dalam menetapkan modal, melakukan perencanaan dan 
memperdagangkan setiap produk dan jasa dalam mencapai setiap tujuan perusahaan dalam memenuhi harapan konsumen 
(Wibowo et al., 2015). Nurani (2019) menyatakan bahwa manajemen pemasaran merupakan bentuk tindakan organisasi untuk 
melakukan inovasi produk yang dipasarkan melalui riset pasar dan memenuhi minat dari konsumen terhadap produk tersebut. 
Sedangkan berdasarkan pendapat (Ridwan et al., 2022) manajemen pemasaran menjadi bentuk pendekatan organisasi dalam 
mengembangkan strategi pemasaran untuk mencapai target pertumbuhan pasar melalui pertimbangan terhadap konsumen, 
penggembangan produk, sumber daya, dan segmen pasar yang menjanjikan untuk menghadapi persaingan organisasi.  
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3. Green Marketing 

Green marketing berkembang dengan pertimbangan terhadap konsep pemasaran untuk merangsang dan mempertahankan 
hasrat konsumen untuk memenuhi keinginan terhadap suatu produk dengan menggunakan konsep ramah lingkungan. (Kusnadi 
dan Darma, 2018). 

Green marketing berdasarkan pendapat Kusnadi dan Darma (2018) menjadi salah satu konsep pemasaran yang menggabungkan 
strategi untuk menjaga lingkungan dengan melakukan pemasaran produk. Permata (2020) menyatakan bahwa menerapkan 
konsep green marketing pada suatu perusahaan menjadi tindakan untuk mengintegrasikan aspek lingkungan dalam segala 
dimensi kegiatan pemasaran perusahaan. Dalam hal ini, green marketing bergerak sebagai bentuk pemenuhan akan kebutuhan 
dan keinginan konsumen terhadap produk, namun tetap dapat berkesinambungan dalam pemeliharaan dan pelestarian 
lingkungan (Purnama, 2019). 

Komponen Green Marketing 

Green marketing mempunyai beberapa komponen untuk peduli terhadap lingkungan. 

1) Green Consumer merupakan para konsumen memiliki rasa peduli terhadap lingkungan pada saat ingin melakukan pembelian 
produk. 

2) Green Consumerism pada sisi ilmu pemasaran mengatakan bahwa penawaran terjadi karena ada permintaan (Hukum 
Penawaran dan Permintaan). Green marketing terhadap green consumerism berdasarkan pendapat Juliana et al., (2017) 
mengatakan bahwa green consumerism adalah bentuk kesadaran dan preferensi dari konsumen terhadap berbagai produk 
yang bersifat ramah lingkungan untuk dimiliki atau dikonsumsi, dengan begitu menjadi salah satu bentuk tindakan untuk 
mengurangi tindakan untuk merusak lingkungan. 

3) Green Product adalah produk yang telah ditentukan dan diolah untuk mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan dan 
mengurangi pencemaran yang dapat merusak lingkungan, baik selama pembuatan atau distribusi yang dilakukan sehingga 
dapat sesuai dengan harapan yang baik terhadap konsumen. Penggunaan bahan baku yang dapat didaur ulang menjadi 
informasi penting yang harus dikembangkan sebagai green product. 

4. Green Product 

Makatumpias et al., (2018) menjelaskan bahwa produk merupakan materi yang selalu dilakukan pembelian, digunakan, atau 
untuk konsumsi dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap produk tersebut. Sedangkan menurut Sari et al., 
(2020) green product diproses melalui tindakan dalam mengurangi dampak pengaruh terhadap lingkungan, kegiatan produksi, 
pendistribusian produk dan konsumsi produk. Lestiani et al., (2020) mendefinisikan green product merupakan produk yang 
memberikan dampak baik terhadap lingkungan, lebih praktis, limbah yang berlimpah dan aman dari uji coba kepada hewan. 
Green product dikembangkan dan dirancang sebagai produk yang mengurangi dampak tidak baik dan menyebabkan kerusakan 
sumber daya alam dari segi kegiatan produksi produk, pendistribusian, dan pengonsumsian produk oleh konsumen (Hidayah et 
al., 2022). 

Green product menjadi cara terbaik untuk menghindari bahayanya dampak yang tidak bsik terhadap manusia dan lingkungan 
akibat limbah berlebih, melainkan green product menjadi cara untuk menjaga sumber daya dan tidak melakukan uji coba tindakan 
kekejaman terhadap hewan (Abdillah, 2018). Menurut Hidayah et al., (2022) green product merupakan produk yang telah 
diproduksi dengan penggunaan teknologi canggih dan bersifat ramah lingkungan, sehingga tidak mengakibatkan atau 
menimbulkan suatu kerugian untuk sumber daya alam. Sedangkan berdasarkan pendapat dari Winarno (2019) bahwa konsumen 
memandang green product menjadi produk yang memberikan manfaat baik yang besar untuk manusia karena green product 
merupakan bahan produk yang bersifat alami. Hanifah et al., (2019) menyatakan bahwa green product menjadi alternatif penting 
yang dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan. Green product merupakan 
bahan bersifat organik sehingga dapat menghemat energi, produkk lebih tahan lama, bahan yang terbarukan, dapat didaur ulang, 
mengurangi polusi dan limbah. 

5. Service Quality 

Berdasarkan pendapat Tanuwijaya dan Tannady (2019) service quality merupakan bentuk pengendalian suatu keunggulan yang 
diperlukan dalam memenuhi harapan konsumen. Kualitas layanan hadir akibat adanya harapan dan perbandingan dari setiap 
pandangan konsumen terhadap layanan yang diterima Azzahra et al., (2020). Pelayanan adalah kunci utama dalam usaha untuk 
mencapai suatu tujuan keberhasilan bisnis (Lestari, 2023). 

Service quality merupakan bentuk tindakan yang krusial dalam memberikan kepuasan kepada konsumen melalui layanan yang 
telah diberikan. Menurut Nurlia (2019) kualitas layanan terbaik merupakan tindakan yang dinamis dan berhubungan dengan 
pemenuhan harapan dari produk, jasa, proses, dan lingkungan terhadap konsumen dengan mengembangkan kemampuan dari 
segi kualitas pelayanan pada setiap standar kinerja karyawan, baik secara internal maupun eksternal. Tannady et al., (2022) 
menyatakan bahwa ukuran dari peningkatan kualitas layanan yang diberikan sesuai dengan harapan para konsumen. 

Service quality menjadi suatu tindakan yang diharapkan setiap konsumen terhadap layanan yang diberikan perusahaan baik dari 
segi produk, jasa, proses dan harapan. Perusahaan yang baik memberikan kualitas pelayanan bersaing dari segi penyajian 
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produk yang dilakukan berdasarkan pelayanan terbaik, ramah dan mendorong pendekatan perusahaan terhadap setiap 
konsumen. Dari segi proses pemasaran, service quality merupakan faktor yang dominan dalam menciptakan kepuasan 
konsumen terhadap produk. Sedangkan Lestari (2023) menyatakan bahwa “Pelayanan adalah bentuk interaksi secara langsung 
yang dilakukan antara satu orang dengan orang lainnya atau terhadap penggunaan mesin untuk memberikan kepuasan kepada 
konsumen. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah bentuk dari hubungan setiap variabel yang telah dianalisis secara sistematis dan kemudian akan 
berkembangan menjadi sebuah hipotesis (Sugiyono, 2018). Kerangka penelitian menggambarkan alur hubungan dari setiap 
variabel agar dapat berkesinambungan, terdapat keterkaitan antar variabel Green Product (X1), Service Quality (X2), terhadap 
Purchase Decision (Y) yang dilakukan. 

1. Pengaruh Green Product (X1) dengan Purchase Decision (Y) 

Green product menjadi sebuah produk yang aman dikonsumsi dan tidak memberikan dampak buruk baik bagi manusia dan 
lingkungan, produk telah diproses melalui berbagai cara dengan teknologi ramah lingkungan agar dapat menghindari tindakan 
pencemaran lingkungan (Dianti dan Paramita, 2021). Menggunakan produk yang bersifat green product menjadi salah satu 
tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dengan upaya mengurangi limbah, produk yang tidak dapat untuk didaur 
ulang, berlebihan dalam menggunakan sumber daya dan tidak memberikan kekejaman terhadap hewan (Junaedi, 2015). Green 
product dikembangkan agar dapat mengurangi dampak buruk dari limbah produk dan dapat merusak alam, baik dari hasil 
produksi produk, penyaluran, dan pengkonsumsian produk oleh konsumen (Hidayah , 2022). 

Green Product dilakukan dengan penggunaan teknologi yang bersifat ramah terhadap lingkungan dan menghasilkan produk yang 
tidak memiliki dampak yang dapat merugikan manusia dan lingkungan sekitar Hasanah (2020). Dengan demikian, perusahaan 
yang telah memproduksi green product menjadi bentuk tanggung jawab untuk memaksimalkan produk yang bersifat ramah 
lingkungan. Hal ini didukung oleh penelitian dari Dianti dan Paramita (2021) yang mengemukakan jika green product mempunyai 
pengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan literatur di atas, maka dapat dinyatakan hipotesis 
yaitu. 

H1: Green product  berpengaruh terhadap Purchase Decision (Y) 

2. Pengaruh Service Quality (X2) dengan Purchase Decision (Y) 

Service quality merupakan bentuk hasil dari layanan produk atau jasa yang diterima oleh konsumen. Bentuk kualitas layanan 
berupa hasil dari keunggulan dan pengendalian dalam memenuhi setiap keinginan konsumen dan sesuai dengan yang 
diharapkan (Tanuwijaya dan Tannady, 2019). Service quality menjadi bentuk dari karakteristik melalui pelayanan kepada 
konsumen untuk memberikan sesuatu yang sesuai dengan harapan dan kemauan berdasarkan keputusan dari konsumen (Dianti 
dan Paramita, 2021). Pandangan konsumen terhadap service quality berasal dari harapan dan purchase decision untuk 
mengetahui setiap evaluasi terhadap service quality yang diberikan dan diterima konsumen, tindakan ini memiliki konsekuensi 
dari pendapat setiap konsumen yang berbeda (Maria et al., 2021).  

Tindakan dalam mencapai kualitas layanan terbaik tidak mudah untuk dilakukan, terdapat beberapa bentuk pertimbangan yang 
harus dilakukan. Berdasarkan pendapat Adyanto dan Santosa (2018) bahwa service quality memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap purchase decision, service quality menjadi bentuk kapabilitas dari perusahaan dalam memberikan tindakan atau 
interaksi secara langsung terhadap layanan yang diberikan kepada konsumen dalam memberikan kepuasan dari service quality 
yang diterima konsumen melalui keputusan konsumen keinginan dan harapan terhadap produk. Berdasarkan literatur di atas, 
maka dapat dinyatakan hipotesis yaitu. 

H2: Service Quality (X2) berpengaruh terhadap Purchase Decision (Y) 

3. Pengaruh Green Product (X1), Service Quality (X2) terhadap Purchase Decision (Y) 

Green product  mempunyai kuntungan terhadap lingkungan dan sumber daya alam sehingga tidak dapat menimbulkan sebuah 
polusi, pengguna dapat merasakan setiap manfaat dari green product seperti produk yang aman dan memberikan dampak 
berbahaya terhadap alam. Green product memiliki pengaruh terhadap pemberian informasi produk dari service quality karena 
konsumen membutuhkan informasi produk yang ramah lingkungan dan tidak ragu terhadap produk yang dipromosikan secara 
detail sehingga konsumen dapat memberikan keputusan pembelian produk dengan aman terhadap produk yang ingin mereka 
konsumsi (Bowo et al., 2021). 

Konsumen memiliki pengaruh besar dalam mengambil keputusan pembelian product untuk menjadi masukan bagi perusahaan 
dalam meningkatkan bauran pemasaran melalui kualitas product yang diberikan melalui service quality yang memberikan layanan 
kepada konsumen (Budiarno et al., 2022). Berdasarkan pendapat Husain dan Sani (2020) memberitahukan bahwa penelitian ini 
dapat dilakukan berdasarkan dengan penyataan jika green product, service quality, dan purchase decision berkorelasi. 
Berdasarkan literatur di atas, maka dapat dinyatakan hipotesis yaitu. 

H3: Green product (X1), Service Quality (X2) berpengaruh bersama-sama terhadap Purchase Decision (Y). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan bentuk dari jawaban sementara terhadap setiap permasalahan dari hasil data rumusan masalah pada 
penelitian yang dilakukan. Melalui hal tersebut, perumusan dair hipotesis penelitian ini untuk menjadi bukti kebenaran, arahan 
dan jawaban sesungguhnya dari hasil analisis penelitian Wirapraja et al., (2021). Berikut rumusan hipotesis yang telah 
dikemukakan pada penelitian ini berdasarkan hubungan setiap variabel yang telah dijelaskan pada kerangka berpikir sebelumnya.  

1. Green Product (X1) dan Purchase Decision (Y)  (Hipotesis 1) 

H0= Green product tidak berpengaruh terhadap Purchase decision 

H1= Green product berpengaruh terhadap Purchase decision 

2. Service Quality (X2) dan Purchase Decision (Y) (Hipotesis 2) 

H0= Service quality tidak berpengaruh terhadap Purchase decision 

H1= Service quality berpengaruh terhadap Purchase decision 

3. Green Product (X1) dengan Service Quality (X2) terhadap Purchase Decision (Y) (Hipotesis 3) 

H0= Green product tidak berpengaruh dengan service quality terhadap Purchase decision 

H1= Green product berpengaruh dengan Service Quality terhadap Purchase Decision. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan asosiatif dan desain penelitian kuantitatif. Tujuannya adalah untuk 
memahami pengaruh variabel green product dan service quality terhadap purchase decision di Fore Coffee, Jakarta Pusat. 
Penelitian berlangsung selama empat bulan, dari April hingga Juli 2023, di lokasi tersebut. 

Variabel penelitian dibagi menjadi independen (X1: Green Product, X2: Service Quality) dan dependen (Y: Purchase Decision). 
Populasi penelitian adalah konsumen yang pernah membeli produk Fore Coffee di Cikini, Jakarta Pusat, dengan sampel sebanyak 
238 responden yang dipilih menggunakan simple random sampling. 

Operasionalisasi variabel dilakukan melalui angket dengan skala penilaian 4 poin (SS, S, TS, STS). Green product diukur melalui 
faktor-faktor seperti tingkat bahaya produk, kemasan, dan sertifikat eco label. Service quality diukur melalui keramahan, 
kenyamanan, kesigapan, dan profesionalisme pelayanan. Purchase decision diukur melalui keputusan mengenai merek, jumlah 
produk, metode pembayaran, dan waktu pembelian. 

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan uji statistik. Uji validitas menggunakan perbandingan nilai r-hitung 
dengan r-tabel. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan hasil yang valid. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner online dan observasi. 

Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda. Uji asumsi klasik digunakan untuk memeriksa normalitas data, 
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel 
dependen. Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh simultan. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
variabel independen menjelaskan variabel dependen. 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Fore Coffee Brand Identity 

Fore Coffee adalah startup produk coffee retail yang memberikan sajian high quality coffee yang didirikan pada tahun 2018. Fore 
Coffee menjadi suatu inovasi dari gabungan teknologi dan trend coffee di Indonesia, dengan mengembangkan Fore yang 
merupakan kalimat dari forest yang menyatakan suatu harapan untuk dapat tumbuh dengan cepat, kuat, tinggi dan memberikan 
kehidupan semua yang berada disekitarnya seperti hutan yang memberikan kehidupan. Meningkatkan eksistensi dalam 
menikmati kopi memberikan gambaran standar kopi yang menarik namun tetap berkualitas untuk dinikmati konsumen dengan 
cara memutakhirkan dan meracik kopi terbaik.  

Fore Coffee muncul sebai merek kopi dengan mengedepankan kualitas dari produk untuk membagikan cita rasa kopi terbaik di 
setiap cangkir yang dinikmati konsumen. Kopi yang memiliki rasa ringan, tidak selalu kental dan pahit menjadikan semua 
konsumen dapat menikmati rasa yang diberikan. Fore Coffee juga memperhatikan setiap kemasan yang digunakan, dengan 
menggunakan kemasan yang ramah dan mendukung kelestarian lingkungan.  

 

Gambar 4.1 Logo Merek Fore Coffee 

Fore Coffee merupakan nama forest yang memiliki makna pada setiap unsur pada logo Fore Coffee yang menyatakan 
terdapatnya nilai tinggi dalam memberikan produksi dan layanan kepada konsumen. Logo Fore Coffee memberikan makna yang 
mendalam seperti pada gambar logo biji kopi yang mewakili produk utama yang digunakan Fore Coffe dalam produksinya dimna 
menggunakan biji kopi Arabika, logo daun yang menyatakan representasi dari hutan untuk memberikan manfaat dan membantu 
para petani lokal di Indonesia untuk terus berkembang, dan logo squarcle yang merupakan kombinasi persegi dan lingkaran untuk 
representasikan dari fleksibilitas dalam bekerja di lingkungan Fore Coffee yang menggunakan penerapan hybrid workplace dalam 
menerapkan kinerja karyawan yang otonomi untuk meningkatkan produktivitas dari karyawan dalam memberikan layanan terbaik 
kepada konsumen. (Putra et al., 2021). 

Hasil penelitian ini menjelaskan analisis deskriptif terkait profil responden berdasarkan beberapa faktor. Data diperoleh melalui 
kuesioner yang disebarkan secara online kepada konsumen yang sering mengunjungi coffee shop. Total responden yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah 238 orang, dan data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26. 

a. Gambaran Umum dan Profil Responden Data profil responden meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan frekuensi 
kunjungan serta pembelian di Fore Coffee dalam sebulan. 

b. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin terlihat bahwa dari total responden, 122 orang atau 51.3% adalah perempuan, 
sedangkan 116 orang atau 48.7% adalah laki-laki. Berdasarkan data ini, perempuan memiliki presentase pembelian coffee yang 
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

c. Profil Responden Berdasarkan Usia. Responden yang berusia 18-29 tahun mencakup mayoritas, dengan persentase yang 
bervariasi dari 3.4% hingga 11.3% untuk setiap kelompok usia. Hal ini menunjukkan bahwa semua responden berada dalam 
rentang usia produktif antara 18 hingga 40 tahun. 

d. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan. Mayoritas responden adalah mahasiswa atau pelajar universitas dengan 
persentase 50.0%. Selain itu, ada juga responden yang bekerja sebagai karyawan (37.0%) dan wirausaha (11.8%). 

e. Profil Responden Berdasarkan Pertanyaan Umum. Dari total responden, 73 orang atau 30.7% melakukan kunjungan dan 
pembelian 1-3 kali, 144 orang atau 60.5% melakukan kunjungan dan pembelian 4-6 kali, dan 21 orang atau 8.8% melakukan 
kunjungan dan pembelian 7-10 kali. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden melakukan kunjungan 
dan pembelian coffee sebanyak 4-6 kali dalam sebulan. 

1) Tanggapan Responden Terhadap Item Pertanyaan Green Product (X1) 

Tabel 1. Hasil Rata-rata Item Pernyataan Green Product (X1) 

Variabel  N Minimum Maximum Mean  

Green Product  238 1 4 32.4748 

Sumber: Diolah Peneliti (2023) 
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Berdasarkan tanggapan pada tabel 1. di atas responden menjawab setiap pernyataan yang diberikan melalui kuesioner yang 
pernah diberikan, dapat dianalisis secara deskriptif terhadap setiap jawaban para responden mengenai variabel green product. 

2) Tanggapan Responden Terhadap Item Pertanyaan Service Quality (X2) 

Berdasarkan tanggapan responden dalam menjawab setiap pernyataan pada kuesioner yang pernah diberikan, dapat dianalisis 
secara deskriptif terhadap setiap jawaban para responden mengenai variabel service quality. Pada data tabel 2. berikut ini dapat 
diketahui setiap variansi dari perdapat responden atas pernyataan service quality (X2): 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Item Pernyataan Service Quality (X2) 

Variabel  N Minimum Maximum Mean  

Service Quality  238 1 4 22.1134 

Sumber: Diolah Peneliti (2023) 

3) Tanggapan Responden Terhadap Item Pertanyaan Purchase Decision (Y) 

Berdasarkan tanggapan responden dalam setiap pernyataan pada kuesioner yang pernah diberikan, dapat dianalisis secara 
deskriptif terhadap setiap jawaban para responden mengenai variabel purchase decision. Pada tabel 3. berikut ini dapat diketahui 
setiap variansi dari pandangan responden akan pernyataan purchase decision (Y): 

Tabel 3. Hasil Rata-rata Item Pernyataan Purchase Decision (Y) 

Variabel  N Minimum Maximum Mean  

Purchase Decision  238 1 4 29.1807 

Sumber: Diolah Peneliti (2023) 

 

Pengujian Hipotesis Hasil  

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan Hasil Uji linear berganda 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + e 

Ŷ = -0,198 + 0,549X1 + 0,523X2 + 0,333eror 

Tabel 4. Kesimpulan hasil analisis regresi berganda 

variabel Koefisien Regresi Thitung Signifikan 

Konstanta -0,198   

X1 0,549 9,387 0,000 

X2 0,523 6,392 0,000 

Fhitung 943,580   

Rsquare 0,889   

Sumber: Diolah Peneliti (2023)  

a. b1 (nilai koefisien regresi X1) memiliki nilai sebesar 0,549, menyatakan bahwa green product mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap purchase decision dengan begitu setiap variabel green product mengalami kenaikan satuan akan mempengaruhi 
purchase decision sebesar 0,549, dengan perkiraan bahwa variabel lain tidak dalam penelitian ini. 

b. b2 (nilai koefisien regresi X1) memiliki nilai sebesar 0,523, menyatakan bahwa service quality mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap purchase decision dengan begitu setiap variabel service quality mengalami kenaikan satuan akan mempengaruhi 
purchase decision sebesar 0,523, dengan perkiraan bahwa variabel lain tidak dalam penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

t tabel = t ( a/2 ; n-k-1)  

        = t (0,05/2 ; 238-2-1)  = t (0,025 ; 238-2-1) = 0,025 ; 235 =1,970 
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Tabel 5. Tabel Uji t 

Model  t Sig.  

Green Prodcut (X1) 9.387 .000 

Service Quality (X2) 6.392 .000 

Sumber: Diolah Peneliti (2023) 

1) Green Product (X1) terhadap Purchase Decision (Y) 

Sesuai dengan data tabel 5. yaitu hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai signifikasi green product (X1) terhadap purchase 
decision (Y) memiliki interpretasi pengaruh  nilai sign 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel 9,387 > 1,970. Dengan begitu dapat 
dinyatakan suatu simpulan jika H1 diterima, yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel green product (X1) 
terhadap purchase decision (Y). 

2) Service Quality (X2) terhadap Purchase Decision (Y) 

Sesuai dengan tabel 5. yaitu hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikasi service quality terhadap purchase decision memiliki 
interpretasi pengaruh  nilai sign 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 6,392 > 1,969. Dengan begitu dapat dinyatakan hasil uji yang 
dilakukan H2 diterima, yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel X2 terhadap variabel Y. 

c. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Rumus uji Simultan: F (k ; n-k) 

      = F (2 ; 238-2) 

            = F ( 2 ; 236) = 2,325 

Tabel 6. Tabel Uji F 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1. Regression  6832.419 2 3416.209 943.580 .000 

Residual  850.812 235 3.620   

Total  7663.231 237    

 Sumber: Diolah Peneliti (2023) 

Diketahui tabel 6. memiliki pengaruh antara green product (X1) dan service quality (X2) terhadap purchase decision (Y) dengan 
mempunyai hasil nilai sign 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 943,580 > 2,325. Dengan begitu dapat disimpulkan jika variabel green 
product (X1) dan service quality (X2) terhadap purchase decision (Y) mempunyai pengaruh dan bersifat signifikan. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Tabel Uji R2 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .943 .889 .888 1.90276 

Disusun: Oleh Peneliti (2023) 

Diketahui tabel 7. di atas memiliki nilai data R square 0,889 atau 88,9%, dapat yang diketahui bahwa terdapat suatu pengaruh 
yang bersifat simultan antara green product (X1) dan service quality (X2) terhadap purchase decision (Y) dengan nilai 0,889 
(88,9%) sisanya adalah variabel di luar penelitian yang di uji penulis. 

 

B. Pembahasan 

Keseluruhan dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penelitian yang dilakukan baik. Hal ini dapat diketahui dari banyaknya 
tanggapan baik dari para responden terhadap penelitian. Berikut penjelasan dari setiap variabel: 

a. Pengaruh Green Product terhadap Purchase Decision 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) t hitung 9,387 > 1,970 dengan interpretasi nilai sign 0,000 < 0,05, hipotesis yang dihasilkan 
melalui uji yang dilakukan berdasarkan perbandingan signifikan dengan menghasilkan H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan nilai 
maksimum pada variabel secara keseluruhan sebesar 4 yang menyatakan bahwa terdapat responden yang Sangat Setuju 
dengan variabel green product berdasarkan rata-rata (mean) keseluruhan sebesar 32.4748. Berdasarkan data tersebut dapay 
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dinyatakan bahwa green product telah dilakukan dengan baik oleh Fore Coffee dalam memberikan produk yang ramah 
lingkungan, kemasan produk yang ramah lingkungan, proses produksi, penggungaan energi yang bersifat ramah lingkungan dan 
memenuhi kebutuhan konsumen terhadap produk.  

Penelitian yang dilakukan dapat menyatakan bahwa green product berpengaruh dan signifikan terhadap purchase decision, data 
ini dapat dilihat dari hasil tenggapan para responden yang telah didapatkan. Menurut Okadiani et al., (2019) menyatakan bahwa 
dengan melakukan setiap kegiatan pembelian produk yang bersifat ramah lingkungan dengan berdasarkan kebutuhan dapat 
mendorong keinginan dan kesadaran setiap konsumen untuk menggunakan green product, dengan begitu dapat membantu 
mengurangi dan menghindari bahaya non green product bagi lingkungan dengan bentuk dukungan pengurangan dampak buruk 
terhadap manusia di masa mendatang. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa green product menjadi strategi yang efektif untuk 
membangun purchase decision yang baik untuk memenuhi kebutuhan, harapan dan meningkatkan kesadaran konsumen 
terhadap pentingnya menjaga lingkungan. 

b. Pengaruh Service Quality terhadap Purchase Decision 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) t hitung 6,392 > 1,969 dengan interpretasi nilai sign 0,000 < 0,05, hipotesis yang dihasilkan 
dari uji yang dilakukan berdasarkan perbandingan signifikan dengan menghasilkan H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan nilai 
maksimum pada variabel secara keseluruhan sebesar 4 yang menyatakan bahwa terdapat responden yang Sangat Setuju 
dengan variabel service quality berdasarkan rata-rata (mean) keseluruhan sebesar 22,1134. Berdasarkan data tersebut dapay 
dinyatakan bahwa service quality telah dilakukan dengan baik oleh Fore Coffee dalam memberikan layanan, sumber daya, 
penawaran produk yang bersifat ramah lingkungan dan memenuhi kebutuhan konsumen terhadap produk.  

Penelitian yang dilakukan dapat menyatakan bahwa service quality mempunyai pengaruh dan data yang signifikan terhadap 
purchase decision, data ini dapat diamati melalui hasil tanggapan para responden melalui data yang telah didapatkan. Menurut 
Alfatiha dan Sukoco (2021) menyatakan bahwa dengan meningkatnya jumlah pesaing produk Fore Coffee berusaha untuk 
meningkatkan service quality untuk memberikan sajian produk yang berkualitas dan memberikan layanan yang terbaik untuk para 
konsumen. Dengan begitu Fore Coffee dapat memanfaatkan service quality untuk memberikan layanan dan hasil kopi terbaik 
dalam meningkatkan rasa ingin membeli produk ulang yang disajikan. 

c. Pengaruh Green Product, Service Quality secara bersama terhadap Purchase Decision 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) hasil nilai F hitung 943,580 > 2,325 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dengan begitu 
pengaruh green product dan service quality berpengaruh signifikan terhadap service quality. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel green product (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap purchase decision (Y). Data ini dapat diketahui dari 
hasil nilai signifikan green product (X1) 0,000 < 0,05 yang menyatakan green product (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
purchase decision (Y). 

2. Variabel service quality (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap purchase decision (Y). Data ini dapat diketahui pada 
nilai signifikan service quality (X2) 0,000 < 0,05 yang menyatakan service quality (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
purchase decision (Y). 
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